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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di paparkan pada

bab empat sebelumnya, mengenai Penyesuaian Sosial Anak Asuh Yang Baru

Bergabung di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-Ikhlas

Banjarmasin dapat diambil beberapa kesimpulan:

1. Gambaran Penyesuaian sosial pada anak asuh yang baru bergabung

memiliki 4 aspek sebagai berikut

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa kedua subjek mulai mampu untuk

dapat memberikan reaksi dari berbagai tuntutan sosial secara tepat dan wajar

sesuai dengan norma yang berlaku serta mulai mampu menjalin hubungan baik

dan menyenangkan dengan orang lain.

a. Participation (Keikutsertaan)

Dari penelitian para subjek mulai mendapat perasaan bahwa mereka

dianggap oleh orang di sekitar lingkungan baru saat ini kedua subjek

menuturkan bahwa senang mengikuti berbagai kegiatan yang ada di

LKSA

.
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b. Recognition (Pengakuan)

Para subjek mengungkapkan bahwa bingung tentang bagaimana

orang lain dalam memandangnya namun para subjek juga sama-sama

memiliki seseorang yang sangat dekat dengan mereka di lingkungan

LKSA.

c. Social approval (Persetujuan sosial)

Subjek sama-sama di gambarkan masih sangat membutuhkan kasih

sayang dari orang yang ada di sekitar lingkungannya saat ini.

d. Conformity (Kesesuaian)

Di temukan bahwa kedua subjek masih membutuhkan penerimaan

dalam kelompok terutama pada lingkungan LKSA yang ia tempati

sekarang ini.

2. Gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi Penyesuaian sosial pada anak

asuh yang baru bergabung memiliki 5 faktor sebagai berikut

a. Physical condition (Kondisi fisik)

kedua subjek dalam keadaan sehat sehingga tidak begitu

memberikan pengaruh yang signifikan pada penyesuaian sosial yang di

jalani.
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b.Development and maturation (Perkembangan dan kematangan)

Perkembangan dan kematangan nyatanya juga menjadi faktor yang

berpengaruh dalam penyesuaian sosial yang di lakukan oleh para anak

asuh dalam berteman maupun bersosial.

c. Psychological condition (Kondisi psikologis)

Emosi merupakan salah satu yang berperan penting dalam

penyesuaian sosial maupun kegiatan sosial pada anak asuh.

d. Environmental condition (Kondisi lingkungan)

Kondisi lingkungan merupakan faktor yang paling banyak

memberikan pengaruh bagaimana para anak asuh yang baru bergabung

dapat melakukan penyesuaian sosial dimana pada LKSA.

e. Culture and religion (Budaya dan Agama)

Perbedaan bahasa juga menjadi hal tersulit yang ia alami anak asuh

dalam melakukan penyesuaian sosial pada awal bergabung,

\
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B. Saran

Ada beberapa saran peneliti yang di tunjukan kepada pihak-pihak dalam

penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1. Bagi subjek

Agar dapat mempertahankan dan meningkatkan penyesuaian sosial dengan

mengikut bergabai kegiatan dan berbaur dengan agar terwujudnya penyesuaian

yang baik.

2. Bagi pengasuh

Dapat menanggapi dan mengupayakan serta lebih memaksimalkan peran

seorang pengasuhan terhadap anak asuh agar terciptanya penyesuaian sosial yang

baik pada setiap anak asuh yang mulai bergabung.

3. Bagi panti asuhan

Dapat memperhatikan lagi kegiatan apa saja yang sudah maupun belum

terlaksana serta memaksimalkan lingkungan sekitar LKSA Al-Ikhlas Banjarmasin,

seperti mengadakan kegiatan perkenalan singkat terhadap para anak asuh yang

baru bergabung agar terciptanya lingkungan penyesuaian sosial yang baik dan

menyenangkan.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan agar lebih memaksimalkan penelitian dengan menambah-kan

lebih banyak subjek serta menambah-kan lebih banyak waktu untuk wawancara

agar data yang di dapat lebih sempurna.


